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Lampiran I: Profil Informan 
 

Berfoto dengan Bapak Hasan 
 
 

Nama : H. Hasan Hasibuan 
 

Usia : 60 tahun 
 

Agama : Islam 
 

Pekerjaan : Tokoh Agama, Petani 
 
 

Alasan peneliti memilih Bapak Hasan sebagai informan karena beliau 

merupakan tokoh agama yang cukup terkenal di Labuhan Bilik. Beliau juga 

pernah menjabat sebagai Ketua MUI Kecamatan Panai Tengah dan merupakan 

pengurus di Pondok Pesantren Raudhatul Fikri Sei Cina. Terkadang beliau juga 

mengisi kajian atau ceramah diberbagai acara. 



 

 
 
 

 
Berfoto dengan Bapak Zahar 

 
 

Nama : Zaharuddin bin Sahlan Nasution 

Usia : 49 tahun 

Agama : Islam 
 

Pekerjaan : Petani, Pengajar/Ustadz 
 
 

Alasan peneliti memilih Bapak Zahar sebagai informan karena beliau 

merupakan tokoh agama dan adat yang terkenal akan keramahannya. Beliau 

sekarang sedang menjabat sebagai Ketua MUI Kecamatan Panai Tengah mulai 

dari tahun 2023-2027 dan merupakan seorang pengajar di Pesantren Khoirul Ulum 

Panai Hulu dan juga sering mengisi  kajian dan ceramah dibeberapa masjid saat 

khotib jumat. Beliau juga cukup sering mengikuti berbagai acara adat yang ada di 
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Nama : Iyah 
 

Usia : 62 tahun 
 

Agama : Islam 
 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
 

Alasan peneliti memilih Ibu Iyah sebagai informan karena beliau merupakan 

pembuat tepung tawar yang jasanya banyak dipakai oleh masyarakat Labuhan 

Bilik. Selain membuat tepung tawar, beliau juga membuat obat-obatan untuk 

orang yang baru melahirkan, keteguran, terkilir, dan lain-lain. Beliau sudah lama 

menekuni pekerjaan ini yaitu dengan waktu lebih kurang 20 tahun. 



 

 
 
 

 
Ibu Yuslina saat mengambil salah satu daun untuk Tepung Tawar 
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Alasan peneliti memilih Ibu Yuslina sebagai informan karena beliau juga 

merupakan pembuat ramuan perinjis tepung tawar. Beliau juga cukup aktif 

diberbagai acara adat yang ada di Labuhan Bilik. 
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Wawancara dengan Ibu Iyah 

 
 
 

 
Ibu Yuslina saat mempraktikkan cara merinjiskan salah satu ramuan tepung 

tawar kepada saya 
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1. Apa makna yang terdapat dalam pelaksanaan tepung tawar? 

2. Apa saja makna simbolik yang terdapat pada bahan-bahan tepung tawar? 

3. Bagaimana praktik tepung tawar dilaksanakan? 

4. Apa tujuan dari pelaksanaan tepung tawar? 

5. Apakah ada perubahan pelaksanaan tepung tawar dari dulu hingga sekarang? 

6. Apakah tepung tawar bertentangan dengan ajaran agama Islam? 

7. Apa saja nilai sosial yang terdapat pada tepung tawar? 

8. Apa saja nilai keagamaan yang terdapat pada tepung tawar? 

9. Apa saja nilai-nilai lain yang terdapat pada tepung tawar? 

10. Seberapa pentingkah tepung tawar disetiap acara pada masyarakat Labuhan 

Bilik? 
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